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ABSTRAK

Peer to Peer Lending dapat memudahkan masyarakat dalam mendapatkan pinjaman.
Hal tersebut dapat meningkatkan inklusi keuangan di mana setiap anggota masyarakat
harus berperan serta dalam perekonomian dan menggunakan jasa keuangan sesuai
dengan kebutuhannya. Untuk mengukur indeks inklusi keuangan tentunya berbeda-
beda sesuai dengan pendekatan dan dimensi yang digunakan. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan indeks inklusi keuangan dari sisi P2P lending dengan dua
pendeketan dan menganalisis karakter inklusi keuangan di 34 provinsi yang memiliki
nilai IFI di atas dan di bawah ambang batas inklusi pada tahun 2020. Pengukuran inklusi
menggunakan Index of Financial Inclusion (IFI) yang diusulkan oleh Sarma (2012). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai dari kedua pendekatan tersebut
dan terdapat kesenjangan ketersediaan dari masing-masing dimensi yang memiliki nilai

IFI diatas dan di bawah ambang batas inklusi.

Kata Kunci: Inklusi Keuangan, Indeks Inklusi Keuangan, Peer to Peer Lending



ABSTRACT

Peer to Peer Lending may facilitate the people in getting loans. This can increase
financial inclusion in which every member of society should be participate in the
economy and the use of financial services according to their needs. To measure the
financial inclusion index course vary to the approach and dimensions used. This study
intends to compare the financial inclusion index of the P2P lending with two approaches
and analyze the character of financial inclusion in 34 provinces that have IFI values
above and below the average in 2020. The measurement of inclusion use the Index of
Financial Inclusion (IFI) that proposed by Sarma (2012). The result of the study showed
that there are differences value on both approaches and also there are gaps availability

of each dimension has IF| value above and below the average.

Keywords: Financial Inclusion, Financial Inclusion Index, Peer to Peer Lending
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Inklusi keuangan merupakan upaya untuk memasukan masyarakat lapisan bawah yang
tidak memiliki atau memperoleh akses ke layanan keuangan dasar untuk dapat
memanfaatkan layanan keuangan. Kurangnya akses ke layanan keuangan membuat
kemiskinan meningkat dan menjadi penghambat dalam pembangunan ekonomi karena
akses ke layanan keuangan dapat membantu masyarakat untuk memelihara pendidikan,
membuat rencana keuangan, dan memulai bisnis (Demirguco-Kunt & Klapper, 2012). Di
Indonesia, masih cukup banyak masyarakat yang menggunakan jasa keuangan informal
dan hanya sekitar 52% yang menggunakan jasa keuangan formal (World Bank, 2010).
Selain itu, masih banyak UMKM diantaranya sekitar 60-70% yang belum mendapatkan
akses atau pembiayaan perbankan. Hal tersebut tentunya sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan UMKM yang di mana sektor ini dapat memberikan kontribusi bagi

pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru.

Dalam hal ini, akses ke sektor keuangan formal terhambat oleh dua faktor, yaitu dari sisi
permintaan di mana kurangnya pengetahuan terhadap layanan keuangan, pendapatan
yang rendah, dan tidak memiliki jaminan. Lalu dari sisi penawaran dikarenakan jarak dari
tempat tinggal ke bank jauh, produk keuangan yang tidak sesuai kebutuhan dan tata
cara yang rumit. Hal tersebut tentunya sangat berpengaruh terhadap tingkat inklusi
keuangan. Dengan adanya inklusi keuangan tentunya berpengaruh terhadap
peningkatan PDB per kapita. Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), inklusi
keuangan di Indonesia belum merata di 34 provinsi di Indonesia, seperti pada tahun
2019 Provinsi DKI Jakarta memiliki tingkat inklusi yang lebih tinggi dibanding provinsi
lainnya sekitar 94,76% dengan PDB Rp.173.918.500, sedangkan Provinsi Papua Barat
memiliki tingkat inklusi yang sangat rendah sekitar 59,84% dengan PDB Rp.64.449.450.
Oleh karena itu, program inklusi keuangan dapat menjadi salah satu solusi dalam
mengurangi hambatan tersebut. Allen, et al (2016) mengatakan bahwa inklusi keuangan
membantu masyarakat miskin keluar dari kemiskinan dan membantu meningkatkan
standar hidup masyarakat. Selain itu, Sanjaya dan Nursechafia (2016) menyimpulkan
bahwa peningkatan inklusi keuangan akan mengurangi kemiskinan dan meningkatkan

pertumbuhan ekonomi.

Seiring berkembangnya zaman, perkembangan teknologi menjadi suatu daya tarik yang
dapat mempengaruhi aktivitas kehidupan manusia. Hingga saat ini teknologi mulai

berpadu dengan dunia keuangan dan menjadi sebuah istilah baru, yaitu Fintech atau
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Financial Technology. Dengan pemanfaatan teknologi, akses ke produk dan layanan
keuangan menjadi lebih mudah, terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah
pedesaan. Selain fintech membuat produk dan layanan keuangan mudah diakses dan
dapat menurunkan biaya transaksi karena dilakukan secara online (Badruddin, 2017).
Fenwick, et al (2017) mengaitkan peningkatan popularitas platform UKM FinTech
dengan menyusutnya pinjaman UKM oleh bank. Pada saat yang sama, setelah
mempelajari kebijakan regulator keuangan, mereka menegaskan bahwa bank sentral
merancang seperangkat instrumen untuk meningkatkan penyaluran kredit UKM.

Salah satu layanan fintech yang menjadi solusi bagi masyarakat dalam meminjamkan
dana yaitu Peer to Peer (P2P) Lending yang menyediakan layanan pendanaan atau
pinjaman online, yang berarti fintech ini membantu untuk menjadi penghubung antara
pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang memberikan dana sebagai modal
atau investasi. Selain itu, baik pemberi pinjaman dan peminjam dapat bersifat individu
atau perusahaan (Galloway, 2009). Hal tersebut memungkinkan masyarakat maupun
UMKM untuk mendapatkan dana pinjaman langsung dari individu lainnya. Adanya P2P
dapat memudahkan dalam mendapatkan dana pinjaman terutama bagi masyarakat
yang tidak mendapatkan pinjaman dari bank. Dengan begitu, masyarakat maupun

UMKM memiliki alternatif akses permodalan.

Dengan adanya inklusi keuangan, masyarakat mendapatkan akses terhadap layanan
keuangan baik berupa tabungan, kredit, maupun asuransi (Hannig & Jansen, 2010).
Sejalan dengan itu, Beck, et al (2005) menyatakan bahwa akses dan penggunaan jasa
keuangan merupakan konsep yang berbeda, yaitu adanya akses dan kemugkinan dalam
menggunaan layanan keuangan, dan penggunaan yang benar-benar menggunakan
layanan keuangan. Meskipun penggunaan layanan keuangan rendah bukan berarti tidak
ada akses layanan keuangan. Selain itu, keuangan inklusif memiliki target utama yaitu
menyediakan akses ke layanan keuangan, yang sangat memerlukan implementasi
seperti meningkatkan program inklusi keuangan dari pemerintah terkait dengan lembaga

maupun instansi.

P2P Lending dapat meningkatkan inklusi keuangan yang dapat membantu masyarakat
yang tidak dapat meminjam dana dari bank. Untuk melihat dan mengukur inklusi
keuangan, penulis menggunakan metode perhitungan Indeks Inklusi Keuangan atau
yang dikenal dengan IFI dari Sarma (2012) dengan membandingkan konsep dimensi
yang digunakan pada penelitian Beck, et al (2005) dan Sarma (2012). Metode
perhitungan tersebut menggabungkan beberapa indikator dan lebih mudah untuk
diterapkan karena dapat melihat inklusi antar provinsi dalam kurun waktu tertentu. IFI

juga memiliki batas maksimum dan minimum untuk memperlihatkan seberapa besar nilai
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IFI tersebut. Tentunya baik dari sisi perbankan maupun P2P Lending memiliki tingkat
inklusi keuangan yang berbeda. Adanya P2P Lending diharapkan dapat membantu

meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia.

1.2Rumusan Masalah

Kurangnya akses ke layanan keuangan merupakan salah satu penyebab kemiskinan
meningkat, sehingga menjadi penghambat dalam pembangunan ekonomi. Di Indonesia,
masih cukup banyak masyarakat yang menggunakan jasa keuangan informal dan hanya
sekitar 52% yang menggunakan jasa keuangan formal (World Bank, 2010). Selain itu,
masih banyak UMKM diantaranya sekitar 60-70% yang belum mendapatkan akses atau
pembiayaan perbankan. Dengan adanya inklusi keuangan tentunya berpengaruh
terhadap peningkatan PDB per kapita. Di mana inklusi keuangan belum merata di 34
provinsi di Indonesia, seperti pada tahun 2019 Provinsi DKI Jakarta memiliki tingkat
inklusi yang lebih tinggi dibanding provinsi lainnya sekitar 94,76% dengan PDB
Rp.173.918.500, sedangkan Provinsi Papua Barat memiliki tingkat inklusi yang sangat
rendah sekitar 59,84% dengan PDB Rp.64.449.450. Perbedaan ini terjadi karena

adanya berbagai faktor penghambat ke sektor keuangan formal.

Adanya P2P Lending dapat memudahkan masyarakat dalam mendapatkan dana
pinjaman. Hal tersebut dapat meningkatkan inklusi keuangan di mana setiap anggota
masyarakat harus berperan serta dalam perekonomian dan menggunakan jasa
keuangan sesuai dengan kebutuhannya. Tentunya baik dari sisi perbankan maupun P2P
Lending memiliki tingkat inklusi keuangan yang berbeda di setiap provinsi. Untuk
mengukur inklusi keuangan tentunya memiliki berbagai dimensi seperti pada penelitian
ini menggunakan pendekatan Beck, et al (2005) yang menggunakan dua dimensi dan
Sarma (2012) yang menggunakan tiga dimensi. Perbedaan dimensi ini sangat
berpengaruh terhadap hasil pengukuran dari inklusi keuangan antar provinsi dalam
kurun waktu tertentu. Perlunya pengukuran ini dapat menggambarkan inklusi keuangan
dari sisi P2P Lending, hal ini memunculkan pertanyaan penelitian tentang apa
perbedaan indeks inklusi keuangan dari sisi P2P Lending dengan dua pendekatan dan
bagaimana karakter inklusi keuangan di 34 provinsi yang memiliki nilai IFI di atas dan di

bawah rata rata.

1.3Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan indeks inklusi keuangan dari sisi P2P
Lending dengan dua pendekatan dan menganalisis karakter inklusi keuangan di 34
provinsi yang memiliki nilai IFI di atas dan di bawah rata-rata pada tahun 2020. Untuk

mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan indeks yang berbeda dari dua
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pendekatan yaitu Beck, et al (2005) yang menggunakan dua dimensi untuk mengukur
indeks yang terdiri dari dimensi aksesibilitas yang digambarkan melalui dua indikator
yaitu jumlah rekening lender dan jumlah rekening borrower, dan dimensi penggunaan
yang digambarkan melalui jumlah pinjaman. Lalu Sarma (2012) yang menggunakan tiga
dimensi untuk mengukur indeks yang terdiri dari dimensi aksesibilitas yang digambarkan
melalui dua indikator yaitu jumlah rekening lender dan jumlah rekening borrower,
dimensi ketersediaan digambarkan melalui jumlah pinjaman, dan dimensi penggunaan
digambarkan melalui dua indikator yaitu transaksi lender dan transaksi borrower. Selain
itu, untuk pengukuran dilakukan dengan menggunakan metode penghitungan dari

indeks inklusi keuangan Sarma (2012).
1.4Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Inklusi Keuangan

T

| Beck, Demirguc-Kunt dan Peria (20035) S 2 (2012)

/N T

Aksesibilitas Penggunaan Alksesibilitas Ketersediaan Penggunaan

Adanya P2P Lending dapat membantu untuk menjadi penghubung antara pihak yang
membutuhkan dana dengan pihak yang memberikan dana sebagai modal atau investasi.
Selain itu, akses ke layanan keuangan lebih mudah serta mengurangi biaya operasi dan
transaksi yang sebagian besar tidak memiliki biaya tambahan bagi pengguna
dikarenakan dilakukan secara online. Adanya P2P Lending dapat meningkatkan inklusi
keuangan yang memudahkan masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan.
Mengukur indeks inklusi keuangan tentunya berbeda-beda sesuai dengan definisi inklusi
keuangan dan dengan data yang tersedia untuk menggambarkan dimensi yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu Beck, et al (2005) yang
memperkenalkan indikator penjangkauan sektor keuangan baru dengan indikator akses
dan penggunaan. Dalam penelitian Beck, et al menyatakan bahwa akses dan
penggunaan jasa keuangan merupakan konsep yang berbeda, yaitu adanya akses dan
kemungkinan dalam menggunaan layanan keuangan, dan penggunaan yang benar-
benar menggunakan layanan keuangan. Lalu Sarma (2012) mendefinisikan bahwa
inklusi keuangan sebagai proses yang menjamin aksesibilitas, ketersediaan, dan

penggunaan layanan keuangan formal. Artinya, setiap anggota masyarakat harus
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berperan serta dalam perekonomian dan menggunakan jasa keuangan sesuai dengan
kebutuhannya. Keduanya memiliki definisi dan dimensi yang berbeda dalam

menggambarkan inklusi keuangan.

Penelitian ini menggunakan cara perhitungan IFI dari Sarma (2012) melalui sisi P2P
Lending untuk mengidentifikasi inklusi keuangan antar provinsi dalam kurun waktu
tertentu yang nantinya dapat menjadi perbandingan untuk lebih meningkatkan program
inklusi keuangan di provinsi yang memiliki nilai IFI rendah. Untuk mengukur IFI tersebut,
peneliti menggunakan indeks yang berbeda dari dua pendekatan yaitu indeks pertama
dengan pendekatan Beck, et al (2005) yang menggunakan dua dimensi, yaitu dimensi
aksesibilitas yang digambarkan melalui dua indikator yaitu jumlah rekening lender dan
jumlah rekening borrower, dan dimensi penggunaan yang digambarkan melalui jumlah
pinjaman. Indeks yang kedua dengan pendekatan Sarma (2012) yang menggunakan
tiga dimensi, yaitu dimensi aksesibilitas yang digambarkan melalui dua indikator yaitu
jumlah rekening lender dan jumlah rekening borrower, dimensi ketersediaan
digambarkan melalui jumlah pinjaman, dan dimensi penggunaan digambarkan melalui

dua indikator yaitu transaksi lender dan transaksi borrower.
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